BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah menurunkan kitan Al-Qur’an sebagai pedoman dan Undang-undang
bagi kaum Muslimin dalam mengarungi hidupnya. Dengan pantulan sinarnya akan
menjadi terang, dengan petunjuknya, mereka akan mendatkan jalan yang lapang
dari ajaran-ajarannya yang lurus serta undang-undangnya yang bijaksana mereka
dapat memetik suatu hal yang membuat mereka dalam puncak kebahagiaan dan
keluhuran.*

Dalam hal ini banyak tokoh-tokoh penyebar agama Islam yang sangat terkenal
dan masyur di tanah Jawa. Dalam sejarah Islam terdapat banyak sekali tokoh-
tokoh yang berperan penting dalam penyebaran agama lIslam. Setiap tokoh
memiliki cara masing-masing untuk memberikan pemahaman agama ke pada
masyarakat yang dituju (masyarakat sekitar tempat tinggalnya). Oleh sebab itu
bukan suatu hal yang tabu apabila mereka di sepuhkan oleh penduduk sekitar
karena dianggap telah memberikan kontribusi nyata demi kemaslahatan
masyarakat. Adrianus Meliala yang merupakan Ketua Dewan Besar Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik Universitas Indonesia juga mengatakan bahwasannya, orang

yang ditokohkan oleh masyarakat biasanya memiliki andil yang cukup penting di

'Moch. Chodlari Umar, et al. Pengantar Study Al-Qur’an (At-Tibyan) (Bandung: Al-Maarif,
1987), 199.



lingkungan tersebut. Dan salah satu tokoh yang masuk dalam katageri tersebut
adalam Sunan Andong Willis.

Sunan Andong Willis adalah orang kelahiran Madura yang menetap di Desa
Panyuran Tuban Jawa Timur. Setelah kematiaannya, tempat-tempat yang ada di
sekitar makam beliau menjadi sakral bagi masyarakat sekitar; Masjid, Makam,
Sumur.

Dalam memberikan nama Andong Willis tidak diketahui, tetapi berdasarkan
pengakuan Mbah Imam mantan kepala desa Panyuran dan sekarang menjadi juru
kunci makam dinyatakan bahwa dalam mimpi-mimpinya memang didapati adanya
pengakuan bahwa orang yang dikubur itu bernama Andong Willis dan berpakaian
ala Madura. Berdasarkan mimpi itulah diyakini bahwa makam itu adalah makam
Andong Willis. Andong Willis mempunyai du orang putera, yang satu
dimakamkan di Bonang, Lasem dan satunya lagi di Baturetno.?

Islam di Jawa melalui pesisir dan terus berkelanjutan ke wilayah pedalaman.
Kontak kebudayaan antara pendatang yang sering singgah diwikayah pesisir pada
masa-masa awal Islam di Jawa menyebabkan adanya proses tarik menarik antara
budaya lokal dan budaya luar yang tak jarang menghasilkan dinamika budaya
masyarakat setempat. Manusia merupakan mahluk yang saling berinterksi, yakni
kesatuan manusia yang memiliki prasarana. Dalam kehidupannya, masyarakat-

memiliki peraturan-peraturan, norma dan kebudayaan.®* Menurut Raymond

’R. Soeparmo, Tjatatan Sedjarah Tujuh Ratus Tahun Tuban. (Tuban: Seruni, 1971), 101.
*Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta,2009), 110-118.



Williams seperti yang dikutip leh Koentjaraningrat kebudayaan memiliki
pengertian yang dekat dengan kultivasi yang berarti pemeliharaan ternak, hasil
bumi dan upacara-upacara religious. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan
berasal dari bahasa sangsekerta ykni Buddayah bentuk jamak dari kata buddhi
yang berarti budi atau akal. Budaya adalah daya dan budi yang berupa Kkarya,
cipta, karsa dan rasa. Kata budaya dipakai sebagai kata singkatan saja dari kata
kebudayaan yang memiliki arti yang sama.*

Cliffort Greetz mendefinisakan kebudaaan suatu pola makna-makna yang
diwujudkan dalam simbol, yitu ggasan gagasa yang di warsi dan diwujudkan
dalam bentuk simbolik (menyampaikan, melestarikan dan mengembangkan
penegtahuan) mengenai sikap pendirian dari kehidupan.®

Menurut penulis, budaya meruakan suatu pemikiran yang bersumber dari akal
dan menghasilakn sutu benda, upacara-upacara yang di pelajari dan dipahami.
Sehingga menjadikan pencipta budaya itu mewariskan kebudayaannya itu secara
turun temurun kepada generasi selanjutnya, agar dikembangkan dan dilestarikan.

Kebudayaan biasanya terkait dengan kepercayaan, kepercayaan bisa berupa
pandangan masa lalu, masa sekarang dan pengetahuan yang lainnya. Kepercayaan
tersebut bisa jadi pengalamn pribadi ataupun pengalaman sosial,® kepercayaan

identik dengan mitos atau magic.

*Koentjaraningrat, Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 146.
Sy
Ibid., 15.
®Rafael Raga Maran, Manusia & Kebudayaan Dalam Prespektif lImu Budaya Dasar (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2008), 38.



Magic atupun mitos muncul karena adanya pengalaman dari suatu suku, di
Indonesia, masyarakat Jawa mengenal macam-macam tradisi lokal yang terkait
dengan upacara-upacara dalam lingkup siklus kehidupan sampai upacara
keagamaan. Istilah tradisi berhubungan dengan masa lalu dan wujudnya masih ada
sampai saat ini. Sheils seperti yang dikuti oleh Pranown berpendapat bahwa tradisi
adalh sesutu yang ditransmisikan dari masa lalu ke masa Kkini, jika tidak
diwariskan tradisi tersebut akan punah.”

Dalam tradisi Islam lokal masyarakat pesisir Palang Tuban Jawa Timur ini
memiliki keunikannya sendiri. Keunikan tersebut tampak nyata dari berbagali
pelaksanaan upacara ritual yang sekarang. Di dalam sesuatu upacar yang
diselenggarakan, akan tampak adanya sesuatu yang dianggap sakral, yang berbeda
dengan yang alami, empiris atau profan. Diantara ciri-ciri yang sakral itu adalah
adanya keyakinan, ritus, misteri dan supernatural.

Dalam komunitas lokal ini, representasi semua itu berupa pemberian
sesajiatau sesajen, bacaan suci (bacaan Al-Qur’an, tahlil, dan ratiban), dan do’a
dalam berbagai variasinya. Didalam upaya cara lingkup hidup, sarana ritus itu
berupa bahan-bahan makanan yng telah disucikan melalui cara-cara tertent, yang
tidak lazim untuk kegiatan membuat makananpada umumnya. Ada prosesi
“penyucian” yanhg terlibata di dalamnya.

Upacara dikuburan orang meninggal juga mengandung keyakinan, misteri dan

penghormatan kepda nenek moyang atau leluhurnya yang sudah meninggal.

"Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: PT. LkiS ,2005), 277.



Didalam tradisi manganan ternyata tidak mengandung dimensi memberikan
sesajen kepada arwah leluhur dengan bahan makanan yang disucikan melalui
do’a-do’a saja tetapi juga dengan tindakan menghormati. Perbuatan ritual juga
diberikan kepada sumur yang dianggap memiliki kekuatan gaib atau adikodrati.
Dalam kasus pemberian sesajen kepada sumur dengan kembang telon dan bukan
dengan bungga yang lainnya, tentu mengandung pemberian sesajen itu harus
sesuai dengan keinginan yang diberiya, ada proses penyamaan apa yang diberinya.

Dalam sisitem keyakinan mereka bahwa bahwa pemerian kepada kekuatan
gaib harus berbeda dengan pemberian terhadap yang lain. Jadi mereka tidak asal
memberi berangkat dari sisitem kongnitif yang diperoleh dari para pendahulunya.
Wilayah pantai utara Jawa memiliki keunukannya tersendiri dilihat dari banyaknya
makam wali sebagai penyebar Islam di tanah Jawa.

Sepanjang pantai Utara Jawa didapati brabagai makam wali.® Dalam setiap
makam wali juga menghadirkan nuansa sakral, yang berbeda dengan makam-
makam suci pada umumnya. Unsur air sakral dapat ditemui di dalam sumur wali,
gentong air dan berkah air.

Unsur tempat makamsuci juga berbeda dengan makam-makam lainnya, yaitu
lokusnya selalu lebih tinggi dibanding dengan makam lainny. Kemudian undur ciri

khas makam maezan, penutup maezan, ruang makam dan cungkup makamyang

®Hasan Muarif Ambary, Menentukan Peradaban, Jejak Arkheologis dan Historis Islam Indonesia
(Jakarta: Logos, 1998), 98.



berbeda dengan lainnya. Semua ini menenetukan tingkatan para waliyang berbeda
dengan manusia lainnya.

Dalam kajian kehidupan beragamaan, banyak ahli yang mengunakan konsepsi
Geertz (197: 87-125) tentang agama yng melihatnya sebagai pola sebagai
tindakan.® Dalam hal ini, agama merupakan pedoman yang dijadikan sebagai
kerangka interpretasi tindakan manusia. Selain itu, agama juga merupakan pola
tindakan manusia yang tampak dalam kehidupan kesahariannya. Di sini agama
dianggap sebagai bagian dari sistem kebudayaan.

Pola tindakan terkait dengan sistem nilai atau sisrem evaluatif, dan pola dari
tindakan yang terkait dengan sistem kongnitif atau sistem pengetahuan manusia.
Hubungan antara pola dari tindakan terkait dengan sisitem kongnitif atau sistem
pengetahuan manusia. Hubungan antara pola bagi dan pola dari tindakan itu
terletak pada sistem simbol yang memungkinkan pemaknaan dilakukan.

Dalam hal ini masjid berasala dari bahasa arab sajada yang berarti tempat
sujud atau tempat menyembah Allah SWT. Bumi yang kita tempati ini adalah
masjid bagi kaum muslimin. Dari setiap muslim boleh melakukan shalat di wilyah
manapun di bumi ini kecuali di atas kuburn, tempat yang bernajis, dan tempat-
rtempat yang menurut ukuran syari’at Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat

shalat.

°Clifford Greetz, Kebudayaan dan Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 8-9.
1gnaz Klede, Dari Etnografi ke Etnografi tentang Etnografi: Antropologi Clliford Greetz Dalam
Tiga Tahap (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 10-12.



Dalam sejarah tokoh-tokoh penyebar agama Islam khususnya di kota Tuban
terdapat makam keramat Sunan Andong Willis dimana makam beliau terletak di
Panyuran Palang Tuban.'! Makam keramat ini berada di wilayah pantai utara Desa
Panyuran. Kesederhanaan makam ini masih sangat terasa . berbeda dengan
makam-makam wali lainnya yang sudah mengalami renovasi beberapa kali., akan
tetapi makam Sunan Andong Willis ini masih asli.

Atap aslinya terbuat dari welit'? yang masih ditempatkan pada tempat asalnya,
meskipun diatasnya sudah diatapi genteng. Bangunan utama makam juga masih
tetap terdiri dari dua buah makam membujur ke utara, maesan dikepala di tutup
kain putih, dan lantai dari pesisir laut serta kijing dari bangunan permanen yang
sudah lapuk. Untuk memasuki makam orang harus melewati pintu di sebelah
tenggara yang berukuran yang kecil, sehingga orang harus membungkuk.
Pendeknya ukuran pintu masuk, dimaksudkan orang yang akan masuk akan masuk
dalam posisi menghormat.

Di sebelah selatan makam Sunan Andong Willis di bangun sebuah masjid,
yang di berinama Masjid Astana Andongwillis.*® Islamisasi di Jawa tidak bisa
dipisahkan dari kota Tuban sebagai bandar terbesar yang terkenal dimasa
islamisasi. Bahkan ditenggarai bahwa Islamisasi di Jawa sesungguhnya bermula

dari Tuban dan Gresik. Jika di Gresik di jumpai makam Fatimah binti Maimun dan

“Mujib, Wawancara, Tuban, 19 September 2015.

2Kata welit disini mempunyai arti daun kelapa yang dikeringkan dan ditata rapi sehingga tidak
mudah rapuh.

H. Ahmad Mundzir, Tuban Bumi Wali The Spirit of Harmony (Tuban: pemerintah Daerah
Kabupaten Tuban, 2013), 201.



kemudian Maulana Maghribi , maka di Tuban dijumpai makam Syeikh lbrahim
Asmaragandi.

Tuban menempati posisi terpenting dalam proses islamisasi awal Jawa. Secara
khusus, wilayah pesisir Palang merupkan penyebaran Islam awal di Jawa,
khusunya di Jawa Timur."

Makam ini digolongkan makam yang sangat tertua atau digolongkan pada
awal islamisasi jawa, yakni disekitar pemerintahan Raden Patah. Makam ini
menjadi menarik karena sering dibakar oleh orang yang tidak setuju dengan
pengkultusan makam. Pada tahun 1967 makam ini pernah dibakar olejh
sekelompok orang yang tidak setuju dengan tindakan takhayul dan khurafat .
tindakan pengkultusan terhadap orang yang meninggal dalam bentuk upacara-
upacara seperti khaul dan nyekar, di anggap tidak Islami, sebab tidak
menunjukkan geneinitas islam.*

Pada dasarnya Sunan Andong Willis ini bukanlah penduduk asli dari oran
Jawa, tetapi baliau berasak dari Madura. Dalam perjalanan ke barat untuk
mendatangi putranya yng belajar agama islam di Bonang, akan tetai sesampainnya
disana ;terjadi pertempuran antara tentara demak melawan tentara majapait. Beliau
membela tentara demak dan terbunuh, dan layonnya mengambang sampai ke

Panyuran tersebut.

Y“Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis2005), 167.
®lbid., 154.



Agama islam umumnya berkembang baik dikalangan masyarakat orang jawa.
Hal ini tampak nyata pada bangunan-bangunan khususnya untuk tempat beribadah
orang-orang yang beragama islam. Walaupun demikian tidak semua orang
beribadah menurut agam islam.*®

Istilah tradisi mengandung pengertian tentang adaya kaitannya dengan masa
lalu dengan masa sekarang. la menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan dari
generasi ke generasi, dan wujudnya masih ada hingga sekarang. Oleh karena itu,
Sheils (1981:2) yang dikutip oleh Pranowo (2002:8) secara ringkas menyatakan
bahwa tradisi adalah sesuatu yang diwariskan atau ditransisikan dari masa lalu ke
masa kini. Jadi ketika berbicara tebtang tradisi islam berarti berbicara serangkaian
atau doktrin yang terus berlangsung dari masa lalu hingga masa sekarang, yang
masih dan tetap berfungsi di dalam kehidupan masyarakat.*’

Header Ruslan ialah seorang guru besar dipondok pesantren Darul Ma’arif
Bandung dalam tulisannya yang berjudul Dinamika Kepemimpinan Kyai atau
Sunan di Pesantren menulis tenang seluk beluk dana arti Kyai atau Sunan.
Menurutnya Kyai berasal dari bahasa Jawa kuno Kiya-Kiya yang mempunyai arti
orang yang dihormati. Sedangkan dalam pemaikannya digunakan untuk pertama,
pada benda atau hewan yang dikeramatkan seperti Kyai Plered (tombak), kyai

Rebo dan Kyai Wage (gajah yang ada di kebun binatang Gembira Loka

'°K oentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan Indonesia (Jakarta: DJAMBATAN 1970), 339.
17 i
Ibid., 277.
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Yogyakarta). Kedua, kepada orang tua yang pada umumnya. Ketiga, kepada orang
tua yang memiliki keahlian dalam agama Islam yang mengajar santri di pesantren.
Secara termonologi, menurut Manfred Ziemenk, pengertian dari kyai adalah
pendiri atau pemimpin, sebagai muslim yang terpelajar yang telah membaktikan
hidupnya demi Allah serta menyebarkan dan mendalami ajaran-ajaran dan
pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan Islam. Namun, pada masyarakat
kata Kyai disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam khazanah Islam.
Melihat latarbelakang di atas yang telah penulis paparkan, mka penulis
mengangkat judul. Upacara Ritual Sunan Andong Willis Di Desa Panyuran

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Rumusan Maslah

Berdasarkan latar belakang masalh di atas selanjutnya penuli dapat
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana latarbelakang kehidupan Sunan Andong Willis di Desa

Panyuran Palang Tuban ?

2. Mengapa tempat-tempat yang ada disekitar makam Sunan Andong

Willis di sakralkan?

3. Tradisi apa yang masih dilakukan hingga saat ini dimakam Andong

Willis ?

B. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis, dalam penulisan proposal ini

adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana kiprah Sunan Andong Willis dalam
menyebarkan agama islam di tanah Jawa khususnya di Desa Panyuran
Tuban
2. Untuk mengetahui tradisi dan tempat-tempat yang di sakralkan oleh
masyarakat Panyuran palang Tuban
3. Dan untuk mengetahui aktifitas apa saja yang dilakukan di makam

Sunan Andong Willis.

C. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan membawa nilai dan kegunaan yang besar,
baik dari sisi keilmuan akademik maupun dari sisi praktis. Hasil penelitian
diharapkan dapat: 1. Aspek Akademis (keilmuan), yakni untuk menambah dan
memperluas serta memperkaya khazanah pengetahuan tentang Makam. Dalam
mengkaji Makam khususnya dalam segi Tradisi dan tempat-tempat sakral di
makam Sunan Andong Willis panyuran palang Tuban. 2. Aspek praktisi dapat
dipergunakan sebagai dokumen kearsiapan di badan Arsip Daerah Tuban dan

dokumen di Makam Sunan Andong Willis Panyuran Palang Tuban. Hasil ini



12

diharapkan dapat menarik minat peneliti lain khususnya dikalangan mahasiswa

untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang masalah yang serupa.

D. Pendekatan dan Kerangka Teori

Untuk dapat lebih mengetahui dan memahami tentag Makam Sunan Andong
Willis dan Esensi Keberadaan Tempat-tempat Sakral Panyuran Palang Tuban.
Penulis mencoba melakukan penelitian di Makam Sunan Andong Willis.

Merupakan penelitian budaya tentang Makam Sunan Andong Willis dan
Esensi Keberadaan tempat-tampat sakral. Maka penulis menggunakan pendekatan
Antropologi dengan teori-teori sosial karena dalam penelitian ini penulis ingin
membahas tentang tradisi yang masih ada ata masih dilakukan sampai saat ini
oleh masyarakat setempat dan tempat yang masih sakralkan oleh masyarakat
setempat dimana tempat-tempat tersebut adalah peninggalan dari Sunan Andong
Willis.

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada Makam Kyai Andong Willis
dan esensi keberadaan tempat yang disakralkan oleh masyarakat Panyuran Palang
Tuban. Penelitian ini berbentuk deskriptif (mencari kejelasan tentang Makam
Sunan Andong Willis studi tentang tradisi dan tempat-tempat sakral yang ada di

makam Sunan Andong Willis).

E. Penelitian terdahulu
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Dalam penelitian tersebut ada hubungan kemiripan dengan penelitian
terdahulu anatar lain yang dibahas oleh :

1. Marzuki, M.Ag Jurusan PPPkn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Yogyakarta. Tradisi Dan Budaya Masyarakat Jawa Dalam Prespektif Islam.
Dalam penelitiannya menjelskan bahwa masyarakat Jawa yang mayoritas
beragama Islam hingga sekarang belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya
Jawanya. Di antara tradisi dan budaya ini kadang bertentangan dengan ajaran-
ajaran Islam. Tradisi dan budaya Jawa ini sngatlah dijunjung tinggi oleh
masyarakat Jawa, terutama yang abangan. Diantara tradisi dan budaya ini adalah
keyakinan adanya dewa dewi yang berkedudukan seperti Tuhan, tradisi tentang
ziarah ke makam-makam orang yang tertentu. Melakukan upacara-upacara ritual
yang bertujuan untuk persembahan kepada tuhan atau meminta berkah serta
terkabulnya permintaan tertentu. Menurut Marzuki, dalam tulisannya mengatakan
bahwa : setelah dikaji inti dari tradisi dan budaya tersebut, terutama terlihat dari
tujuan dan tatacara melakukan ritusnya. Jelaslah bahwa semua itu tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Tuhan yang mereka tuju dalam keyakinan mereka jelaslah
bukan Allah, tetapi dalam bentuk dewa-dewi seperti Dewi Sri, Ratu Pantai
Selatan, roh-roh para leluhur atau yang lainnya. Contohnya dalam keraton
Yogyakarta adanya penyembahan keris, dalam prespektif pemikiran mereka keris
mempunyai pengaruh dan efek yakni diyakini sebagai dewa perusak.

2. Andamari Kusuma Wardhanya, 2008, dengan judul Upacara Ruwatan

masal Kayangan Api Desa Sendangharjo Kecamatan Ngasem Kabupaten
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Bojonegoro: Suatu Studi Komersialisasi Tradisi. Upacara ruwatan merupakan
salah satu upcar upacara yang masih dilakukan oleh masyarakat Kabupaten
Bojonegoro. Upacara ruwatan ini bertujuan untuk membuang sengkolo atau
bencana yang ada pada tubuh sesorang yang mempunyai sukerto (kotoran).
Bentuk pelaksanaan upacara ruwatan dilakukan secara masal oleh masyarakat
Kabupaten Bojonegoro dengan harapan bencana yang akan menimpa hidupnaya
bisa terlepas dan kembali menjadi orng yang bersih. Upacara ruwatan masih
dilakukan dan mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan (1) menjadikan terjadinya proses
perubahan bentuk upacara ruwatan di Kabupaten Bojonegoro, (2) menjelaskan
perubahan makna upacara ruwatan dari para pelaku Upacara ruwatan, (3)

menjelaskan proses komersialisasi dana upacara ruwatan masal di Kayangan Api.

F. Metode Penelitian
Dalam menggunakan metode antropologi-budaya, tingkatan ini adalah
pengumpulan fakta mengenai kejadian-kejadian dan gejala masyarakat dan
kebudayaan untuk mengolahan secara ilmiah. Dalam kenyataan, aktivitas
pengumpulan fakta disini terdiri berbagai metode mengobservasi, mencatat,
mengolah dan mendeskripssikan fakta-fakta yang terjadi dalam masyarakat yang

hidup.*®

'® Koenjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. RINEKA CIPATA, 2009), 35.
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Ilmu antropologi-budaya penelitian lapangan merupakan cara terpenting untuk
mengumpulkan fakta-faktanya. Dalam melakukan penelitian dilpang peneliti
datang sendiri dan menceburkan diri dlam suatu masyarakat untuk mendapatkan
keterangn tentang gejala kehidupan manusia dalam masyarakat.

Dalam melakukan penelitian selain obsevasi sendiri sebagian besar bahan
keterangan diperoleh dari warga masyarakat setempat. Yang merupakan orang-
orang pemberi keterangan atau informan.

Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan, dasar yang di pergunakan
untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang diteliti.* Sedangkan yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data
iperoleh.® Menurut derajatnya, jenis data penelitian terdiri dari dua macam yaitu
data primer dan data sekunder.*

a. Data Primer

Sumber data Primer yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber primer
yakni sumber asli yang membuat informasi®, atau data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya.?®

b. Data Sekunder

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 8.
2Syharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Preaktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 107.
“'Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Media, 1995), 132.
22 |h;

Ibid., 132.
%Cholib Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 70.
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Data Sekunder merupakan sumber yan tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat dokumen, atau data yang
bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.?* Misalnya dari
majalah, brosur, keterangan-keterangan lainnya. Dalam data sekunder ini data
yang diperoleh adalah data tentang nilai-nilai Islam tentang tradisi.

Selain menggunakan metode di atas penulis juga menggunakan teknik
pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data.”® Sedangkan instrument pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.?®

c. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai suatu study yang bersifat sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala yang diteliti dengan cara mengamati dan

mencatat.?’

d. Interview (wawancara)
Metode Interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan dengan tujuan

| exy, Penelitian Kualitatif, 186.

»Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiek (Jakarta: PT. Reneka Cipta,
2002), 197.

*Ibid., 198.

’Husaini, et al. Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54.
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penelitian.?® Instrumennya adalah pedoman wawancara. Adapun wawancara ini
yaitu langsungtanya jawab dengan Kita, kepala desa, juru kunci, serta masyarakat
yang terlibat dalam tradisi tersebut.

e. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang
artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumntasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.?

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, observasi, dokumentasi
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat

diinformasikan ke orang lain.*

G. Sistematiaka Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta memudahkan
pemahaman terhadap penulisan penelitian ini, maka penulis membagi skripsi ini
menjadi saling berhubungan. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

?8Sutrisno Hadi, Metodologi Researceh I1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 193.
%% Ibid., 125.
**Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), 85.
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Bab pertama ini berisi tentang gambaran secara umum yang meliputi:
Latarbelakang , B. Rumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian, D. Kegunaan
Penelitian, E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik, F. Penelitian Terdahulu, G.
Metode Penelitian: data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengambilan
daat, teknik analisis data, observasi, interview, H. Sistematika Pembahasan.

Bab kedua ini berisikan tentang gambaran umum desa Panyuran Kecamatan
Tuban mencakup letak geografisnya, pendidikan, ekonomi serta dinamika
keberagamaan masyarakat serta biografi Kyai Andong willis.

Bab ketiga ini menjelaskan tentang adanya tempat-tempat yang ada di sekitar
makam Sunan Andong willis di sakralkan oleh masyarakt yakni yang
mencangkup beberapa tempat yang di sucikan sebagi berikut: Masjid, Makam dan
sumur yang masih ada sampai saat ini dan masih digunakan oleh masyarakat
setempat.

Bab keempat ini berisikan tradisi yang masih dilakukan masyarakat setempat
mulai sejak dulu dan sampai sekarang masih tetap ada di tengah-tengah
masyarakat, yang mencakup dari manganan yang diadakan setiap Mulud akan
tetapi seiring berkembangnya zaman dalam hal ini masyarakat juga mengadakan
pengajian, Khaul besar yang selalu dilaksanakan setiap setahun sekali, dan
upacara manganan perahu tradisi ini berbeda dengan larung laut karena mangan
perahu ini dilakukan di daratan bukan di tengah-tengah laut yang seperti biasanya

dilakukan masyarakat pesisir.
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Bab kelima menyajikan penutup, yang berisikan kesimpulan-dan saran-saran,
yaitu kesimpulan secara menyeluruh dari uraian yang penulis kemukakan dalam
bab-bab sebelumnya sertadilanjutkan dengan saran-saran yang dapat digunakan
untuk perbaikan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini dimasa

yang akan datang.



